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ABSTRAK
Lingkungan persaingan semakin ketat dan badan usaha tidak lagi bisa
rn"nghina;i p":rsaingan dlengan memiliki keunggulan bersaing yang bisa
dipeiahankan. Badan usaha 
- 
harus segera menghadapi persaingan dengan
mengg.rnukao confrontation strategl,terus berusaha menciptakan keunggrrlan
U"rsiiing yang sifatnya sementara. Inovasi produk harus bervariasi, kreatif dan
cepat i'#ni pesaing akan dengan segera meniru' Dalam confrontation
siateglt, badan usaha perlu untuk menjaga keseimbangan antara ketiga
karaltirlstit dari sumiyil triplet yaitu cost/price, quality dan ftmctnnality.
Keseimbangan dari ketiga dimensi tersebut berarti produk yang dihasilkan
badan usahi telah berada dalam surviyal zone dan badan usaha memerlukan
cowumer analysrs untuk me'manage product mix (baik produk yang telah ada
maupun produk baru yang akan diluncurkan).
Semakin sering frekuensi peluncuran produk baru semakin
menunjukkan keberhasilan badan usaha dalam memperoleh kemampulabaan
jangka panjang Sehubungan dengan funre produa, badan usaha perlu
memperhatikan target costing, talue engineering dart interorganizational cost
maragement.
Perencanaan biaya produk baru dilakukan sebelum proses produksi
berlangsung mengingat 80% dari biaya yang telah timbul akan menladi fixed
sehing[a rulit dirirruitun. Dalam rangka mencapai hal tersebut badan usaha
menerapkan target costing yang didukung dengan value engineering'
Penerapan target costing dimulai dari marlet research. Setelah dilakukan
survei baru dapat dilakukan penentu€ul target price sebesar Rp 3'500'000,00'
Barulah menghitung target margin (Rp 739.550,00) yaitu mengalikan %ROS
(21,13)dengan target price.Dan allowable cosl dapat ditentukan yaitu sebesar
Rp 2.760.45b,00. Gap yangterjadi anlaradrifting cost dan allowable cost perlu
dilakukan cost reduction dengan menerapkur value engineering tanpa
mengabaikan kualitas dan functionality. Penerapan 'talue engineering dapat
dilakukan dengan memodifikasi harga ataupun jenis bahan baku yang
digunakan serta dilakukan efisiensi proses yang non value added- Dalam
*ilak,kan perhitungan biaya produk perlu didukung dengan metode ABC
(Activity based Costing) untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
dibandingkan metode tradisional. Target cost akan tercapai jlka drifting cost
berada dibawah atau minimum sama dengan allowable cost. Dengan
tercapainya target cost maka tercapai }uga target price yang menguntungkan
semua pihak. Selain itu diperlukan kerjasama antar cross functional team serta
keterfibatan pemasok dan konsumen dalam mencapai target costing.
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